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Penelitian ini adalah penelitian lanjutan dari penelitian 
sebelumnya yang berjudul“Identifikasi Penyakit Jerawat 
Berdasarkan Tekstur Menggunakan Algoritma BP 
(Backpropagation) dan GLCM (Grey Level Co-occurrance 
Matrix) “ pada tahun 2020. Hasil yang diberikan pada 
penelitian sebelumnya, mendapatkan tingkat akurasi 
kurang dari 50% yaitu sebesar 36,66% dalam melakukan 
identifikasi penyakit jerawat. pada tahun 2021 peneliti 
akan melakukan penelitian “Pengenalan Pola Tekstur Citra 
Jerawat menggunakan Algoritma Metode KNN (K-Nearest 
Neighbor)” . pada penelitian ini berharap untuk 
mendapatkan nilai akurasi diatas 50% dalam melakukan 
pengenalan pola tekstur citra jerawat. Algoritma K-
Nearest Neighbor (KNN) adalah sebuah metode untuk 
melakukan klasifikasi terhadap objek yang berdasarkan 
dari data pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan 
objek tersebut. KNN merupakan algoritma supervised 
learning dimana hasil dari query instance yang baru 
diklasifikan berdasarkan mayoritas dari kategori pada 
algoritma KNN. Dimana kelas yang paling banyak muncul 
yang nantinya akan menjadi kelas hasil dari klasifikasi. 
dengan melakukan pengenalan tekstur citra jerawat dapat 
membantu user / pengguna mengenali jenis jerawat yang 
diderita dan dapat mengobati penyakit jerawat dengan 
benar. Target luaran dari penelitian ini berupa publikasi 
pada jurnal nasional terakreditasi atau prosiding nasional. 
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Jerawat adalah masalah kulit yang ditandai 
dengan munculnya bintik – bintik pada 
beberapa bagian tubuh, seperti wajah, leher, 
punggung dan dada. Jerawat dapat berkisar 
mulai dari yang ringan hingga jerawat parah 
yang berisi nanah dan kista (Kusbianto et al., 
2017). Jerawat juga merupakan salah satu 
penyakit yang paling sering terjadi pada masa 
remaja, di Indonesia penderita penyakit jerawat 
berkisar antara 80 % - 85 % adalah remaja yang 
berusia 15 -18 tahun, sekitar 12 % penderita 
jerawat adalah wanita yang berusai > 25 tahun 
dan 3 % penderita jerawat terdapat pada usia 
35 – 44 tahun. Catatan kelompok studi 
dermatologi kosmetika Indonesia menunjukkan 
terdapat 60% penderita jerawat pada tahun 
2006 dan 80% penderita jerawat pada tahun 
2007 (Ramdani, Resti; Sibero, 2015). 
Pendeteksian penyakit jerawat sebelumnya 
telah dilakukan oleh (Pangestu dan 
Achmad, 2020) penerapan sistem pakar 
diagnosis jerawat berbasis web, penelitian ini 
mendiagonsis penyakit jerawat berdasarkan 
pengalaman pasien. Pada penelitian ini 
dilakukan pengembangan pengenalan tekstur 
jerawat yang berjudul “Identifikasi 
Penyakit Jerawat Berdasarkan Tekstur 
Menggunakan Algoritma BP (Back Propagation) 
dan GLCM (Grey Level Co-occurrance Matrix)“, 
pada penelitian ini hasil akurasi 
pengenalan tekstur jerawat sebesar 36,66% 
kurang dari 50%, sehingga penelitian ini 
menjadi kurang akurat (Subairi et al., 2018). 
Maka, peneliti ingin mengembangkan Kembali 
penelitian tentang pengenalan 
jenis jerawat dengan mencoba untuk 
mengklasifikasikannya berdasarkan pola tekstur 
citra jerawat menggunakan algoritma KNN. KNN 
(K-Nearest Neighbor) merupakan 
metode untuk melakukan klasifikasi terhadap 
objek yang berdasarkan dari data 
pembelajaran yang jaraknya paling dekat 
dengan objek. KNN juga merupakan 
algoritma supervised learning dimana hasil dari 
query instance yang baru diklasifikan 
berdasarkan mayoritas dari kategori . 

Sebuah metode identifikasi yang dapat 
mengidentifikasi jenis jerawat berdasarkan tekstur 
jerawat.  
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Penelitian klasifikasi dengan algoritma KNN 
telah banyak dilakukan pada 
penelitian (Sartika et al., 2012) yang berjudul 
“Klasifikasi Jenis Kulit Wajah 
Berdasarkan Analisis Tekstur Dengan Metode K-
Nearest Neighbor “ pada penelitian ini akurasi 
yang didapat adalah sebesar 92,85% dengan 
penggunaan gabungan ektraksi ciri 
orde 1 dan orde 2, nilai k=1, dan cosine 
distance. Penelitian lain yang menggunakan 
algoritma KNN adalah penelitian (Maryana et 
al., 2012), dengan judul “Pemanfaatan K- 
nearest neighbour (KNN) pada pengenalan 
wajah dengan praproses transformasi wavelet” 
dan hasil dari penelitian ini adalah proses 
pengenalan wajah dengan algoritma 
k- Nearest Neighboor, dengan jumlah citra pada 
setiap kelas dalam kelompok pengujian 
sebanyak 8 buah, pemilihan k terbaik adalah 5. 
Berdasarkan dari penelitian yang terkait dan 
hasil akurasi yang tinggi, membuat 
peneliti mencoba untuk melakukan penelitian 
pengenalan pola tektur jerawat dengan 
algortima KNN. Data yang digunakan akan 
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu data latih 
dan data uji, total dari data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah sebesar 60 data 
jerawat dari 6 jenis jerawat yang akan menjadi 
kelas dari setiap jerawat yang akan 
diolah. Pada penelitian ini akan dilakukan 
kembali ekstrasi fitur untuk mempermudah 
pembacaan dari setiap tekstur jerawat dan 
metode yang digunakan dalam melakukan 
ekstrasi fitur adalah metode GLCM (Grey level 
Co-occurrence Matrix). 

 
Metode 
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KNN  
K-Nearest Neighbor merupakan salah satu 
metode untuk mengambil keputusan 
menggunakan pembelajaran terawasi 
(supervised learning) dimana hasil dari data 
masukan yang baru diklasifikasi berdasarkan 
terdekat dalam data nilai. 
Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) adalah 
sebuah metode untuk melakukan 
klasifikasi terhadap objek yang berdasarkan dari 
data pembelajaran yang jaraknya 
paling dekat dengan objek tersebut. KNN 
merupakan algoritma supervised learning 
dimana hasil dari query instance yang baru 
diklasifikan berdasarkan mayoritas dari 
kategori pada algoritma KNN. Dimana kelas yang 
paling banyak muncul yang nantinya 
akan menjadi kelas hasil dari klasifikasi 
(Ndaumanu & Arief, Kusrini, 2014). 
 
GLCM (Grey Level Co-Occurrance Matrix) 
Co-occurance matrix atau matriks ko-okurensi 
adalah salah satu metode statistik 
yang dapat digunakan untuk analisis tekstur. 
GLCM iuga merupakan suatu metode 
yang digunakan untuk analisis tekstur / ekstrasi 
ciri. GLCM dapat menggambarkan 
frekuensi munculnya pasangan dua piksel 
dengan intensitas tertentu dalam jarak dan 
arah tertentu dalam citra (Widodo et al., 2018). 
Matriks ko-okurensi dibentuk dari 
suatu citra dengan melihat pada piksel – piksel 
berpasangan yang memiliki intensitas 
tertentu. 
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